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A. Latar Belakang

Istilah pendidikan bukanlah hal asing lagi saat Nanang Fatah
dalam bukunya mengutip pernyataan Driyarkara yaegyatakan bahwa
pendidikan itu adalah memanusiakan manusia m&#mdidikan berusaha
mengembangkan potensi individu agar mampu berdirdisi. Untuk itu
individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam meemgangkan
berbagai hal, seperti: konsep, prinsip, kreatiyitasggung jawab, dan
keterampilan. Dengan kata lain perlu mengalami gratlangan dalam
aspek kognitif, afektif,dan psikomotor.

Sementara itu, pendidikan Islam baik sebagai |lgab@aaupun
materi, oleh pakar pengamat pendidikan Islam dohedia dikritik karena
telah mempraktikan proses pendidikan yang ekdklasigmatik, dan
kurang menyentuh aspek moralitas. Proses pendidigerti ini terjadi di
lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti madrasMolah Islam, dan
pesantrer.

Kondisi pendidikan Indonesia-termasuk pendidikasiarhnya-

seperti yang digambarkan di atas, menurut para rpakendidikan
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Indonesia tidak memadai lagi untuk masyarakat Ied@nyang plural dan
multikultural. Oleh karena itu, dalam pandanganekarperlu dilakukan
tranformasi paradigma pendidikan di Indonesia. Adapparadigma
pendidikan yang ditawarkan adalah paradigma pekatidmultikultural
sebagai pengganti paradigma pendidikan yang motuwoff

Bangsa Indonesia dikatakan sebagai bangsa multikllyang
terdiri atas berbagai suku bangsa, agama, budayarag. Oleh sebab itu,
banyak sekali pakar pendidikan yang mencanangkantingaya
pendidikan multikultural di Indonesia. Hilliardlsgaimana yang dikutip
Chairul Mahfud mengatakan bahwa pendidikan muitikal
(Multicultural Education merupakan respons terhadap perkembangan
keragaman populasi sekolah, sebagaimana tuntutsarpaan hak bagi
setiap kelompok. Dalam dimensi lain, pendidikantikultural merupakan
pengembangan kurikulum dan aktivitas pendidikanukinmemasuki
berbagai pandangan, sejarah, prestasi, dan pertietieadap orang-orang
non Eropa.

Mengingat penyelenggaraan pendidikan memerlukaikidum,
maka nilai-nilai multikultural tersebut harus dijeah dasar dalam
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikuknsebut dalam suatu
lembaga pendidikan, baik dalam bentuk sekolah unp@santren, ataupun

madrasah. Pernyataan ini sejalan dengan prinsi@md@lengembangan
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kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaBari 7 (tujuh)
prinsip pengembangan kurikulum, prinsip pengembarkgaikulum yang
kedua lah yang mengandung nilai-nilai multikulturabedangkan
penjabaran secara detail dan eksplisit tentang-milE multikultural

diserahkan kepada pengelola pendidikan baik di labkopesantren,
maupun di madrasah yang disesuaikan dengan katakikulum KTSP.
KTSP adalah kurikulum yang disusun dan diimplenshkém oleh
masing-masing satuan pendidikan.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pendidikargkam
pengembangan kurikulum perlu dilakukan dalam kédtarmgenjawab dan
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinddileia pendidikan
dewasa ini. Di Indonesia sendiri telah terjadi lbgdd pengembangan
kurikulum, seperti diketahui telah terdapat berbagama dalam
kurikulum di Indonesia yang diantaranya kurikuluerli|msis kompetensi
(KBK), kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSEgan kurikulm 2013.

Dodi S. Truna dalam UU Sisdiknas Tahun 2003 merkegas
bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan noendgepada
standar nasional pendidikan dan dengan prinsigslfikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta .didBengan
memperhatikan hal ini jelaslah bahwa dalam melakyd@ngembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam juga sangat digexth pemuatan

terhadap nilai-nilai multikultural didalamnya.
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Pengembangan kurikulum pendidikan Islam juga dikakupada
Madrasah Aliyah Negeri Model Palangka Raya. Sebagdah satu
lembaga pendidikan Islam di Indonesia, MadrasalgailiNegeri Model
Palangka Raya memiliki latar belakang pendidik gdaserta didik yang
beragam (multikultural) sebagaimana karakter banbjbonesia itu
sendiri. Keberagaman tersebut dapat dilihat damyi skesukuan,
kebahasaan dan kebiasaan adat istiadat yang terdiapmadrasah
tersebut. Sebagaimana peneliti temukan dalam doisienawal
menunjukkan bahwa kondisi pendidik dan pesertakddli Madrasah
tersebut terdiri dari berbagai suku bangsa segeku Dayak, Banjar,
Jawa, dan lain-lain. Sebagai madarasah tentu tefalapat kebergaman
dalam hal umat beragama, namun demikian dalam halperlu
memperhatikan pula keberagaman dalam hal pemahketmragamaan
yang terdapat di madrasah. Seperti halnya kebemgamalam
pelaksanaan ritual keberagaman dan lain sebagaidfglaeragaman
tersebut tentu saja dilatarbelakangi pemahaman rkgamaan yang
berasal dari orang tua di rumah.

Dengan demikian, maka dalam pengembangan sebudulkan
pendidikan agama Islam di Madrasah ini perlu mehgdéean dan
menerapkan prinsip pengembangan kurikulum yang t&tian nilai-nilai
multikultural di dalamnya. Senada dengan hal inrJafc Muliadi
menegaskan bahwa pengintegrasian pendidikan mitliikl sangat

diperlukan dalam beberapa materi pendidikan Islaatand kerangka



membangun keberagamaan yang inklusif dan toleramatirasah atau
sekolah® Hal ini berdasarkan bahwa peserta didik tidak hadiguntut
untuk hidup dilingkungan madrasahnya saja, akapit¢iiga harus dapat
menempatkan diri dilingkungan masyarakat yang tiedhri berbagai
macam agama, suku bangsa, ras, etnik, bahasaluzgaseya. Dalam hal
ini pendidikan Islam sendiri telah menjelaskan oelaal-Quran
sebagaiaman tertuang pada surah al-hujurat aygrigberbunyi:
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dar
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdi
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya salmyg
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling amuli
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang palirigqwa
diantara kamu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 8ah
Teliti.*

Dengan memperhatikan hal tersebut, pengembangakukum
berbasis multikultural sangat diperlukan di Madahailiyah Negeri
Model Palangka Raya mengingat bahwa berdasarka@mobasrvasi awal

peneliti menemukan keberagaman di madrasah ter&slkitdalam hal
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pemahaman dalam keberagamaan, suku bangsahikspahasa, jender

dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam kamyahilini
peneliti  bermaksud untuk meneliti tentang latar akehg
pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasikikaliural di
Madrasah Aliyah Negeri Model Palangka Raya, apa sejteri dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasikikaliural di
Madrasah Aliyah Negeri Model Palangka Raya, danainagna
pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasikikaliural di
Madrasah Aliyah Negeri Model Palangka Raya. Halp@nulis muat
dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “PENGEMBANG
KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS
MULTIKULTURAL DI MADRASAH ALIYAH NEGERI MODEL

PALANGKA RAYA ™.

B. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakaagalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah latar belakang pengembangan kurikulum pékatdIslam
berbasis multikultural di Madrasah Aliyah Negeri déb Palangka
Raya?

Apa saja materi dalam pengembangan kurikulum péaiidislam
berbasis multikultural di Madrasah Aliyah Negeri déb Palangka

Raya?



3. Bagaimana pengembangan kurikulum pendidikan Islaenbdsis

multikultural di Madrasah Aliyah Negeri Model Pafa Raya?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakahka
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. Latar belakang pengembangan kurikulum pendidikéamisberbasis

multikultural di Madrasah Aliyah Negeri Model Patfia Raya;

2. Materi-materi dalam pengembangan kurikulum pendidikislam
berbasis multikultural di Madrasah Aliyah Negeri déb Palangka
Raya,

3. Proses pengembangan kurikulum pendidikan Islam alsesb
multikultural di Madrasah Aliyah Negeri Model Patga Raya.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini setelah selasai nanti tieddipat di bagi
menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

Secara teoritik, hasil studi ini diharapkan dapatgbna untuk
menambah khazanah pengetahuan tentang model kumkubadrasah
yang memuat nilai-nilai multikultural di dalamnyslodel kurikulum ini
sangat diperlukan untuk mengatasi masalah kebeggain Indonesia,
khususnya di Kota Palangka Raya.

Secara praktis, hasil studi ini diharapkan dapambjate masukan
bagi kepala madrasah di Madrasah Aliyah Negeri M&#angka Raya

khususnya Wakamad Kurikulum untuk mengembangkanikudum



pendidikan Islam berbasis multikultural, sehinggawvujudlah generasi

penerus yang memahami karakter bangsanya.



